BAB VI

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan pada Bab 1 dan
analisa yang telah dilakukan pada Bab 5, maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa implementasi pemenuhan hak partisipasi anak di Kota Bandung telah
dilaksanakan dengan cukup baik.

Hal ini disebabkan karena adanya pemberian ruang bagi anak untuk
berpartisipasi dalam audiensi atau Musrenbang (Musyawarah Perencanaan
Pembangunan), kehadiran anak yang biasanya hanya menjadi pendukung atau
formalitas kini sudah diberikan kesempatan untuk menyampaikan suaranya
langsung di depan Walikota dan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)
sehingga poin-poin yang menjadi permasalahan bagi anak dapat didengar oleh
seluruh pihak, adanya ruang berpartisipasi anak dalam audiensi juga
meningkatkan kepercayaan SKPD terhadap hak anak dalam berpartisipasi
namun hingga saat ini belum ada bukti kuat atau laporan yang menyatakan poin
atau suara anak apa saja yang telah di implementasikan dan termasuk ke dalam
agenda prioritas pemerintah sehingga masih nampak bias. Untuk mengetahui
variabel yang mempengaruhi implementasi pemenuhan hak partisipasi anak
secara lebih jelas, maka dipaparkan dalam penjelasan sebagai berikut:

1. Kemampuan Organisasi
Berkaitan dengan kemampuan organisasi, implementasi

pemenuhan hak partisipasi anak di Kota Bandung sudah cukup baik.
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Dibuktikan melalui data dan fakta yang ditemukan oleh peneliti,
dimana DP3A telah cukup baik dalam kemampuan teknis, menjalin
relasi dengan instansi lain serta meningkatkan sistem pelayanan melalui
SOP. DP3A memiliki setiap anggota yang memahami terkait
pemenuhan hak partisipasi anak dan pengimplementasiannya, menjalin
kerjasama dengan gugus tugas KLA dan memiliki SOP. Program yang
dibentuk juga sudah sesuai dengan tujuan yang dimiliki oleh DP3A
terutama untuk mengimplementasikan hak partisipasi anak. Dengan
adanya kemampuan organisasi dari DP3A membuat pelaksanaan
pemenuhan hak partisipasi anak berjalan baik dan sedikit demi sedikit
membuat peluang yang besar bagi anak untuk menyampaikan hak
berpartisipasi mereka dalam ranah pemerintah.
2. Informasi

Berkaitan dengan variabel informasi dalam implementasi
pemenuhan hak partisipasi anak di Kota Bandung belum optimal,
dikatakan belum optimal karena dalam penyebaran informasi melalui
platform berdasarkan bukti yang ditemukan oleh peneliti melalui media
sosial yang dimiliki informasi tidak berjalan dengan aktif dan di
instagram hanya memberikan informasi terkait dengan kegiatan yang
dilaksanakan. Keterbasan informasi yang dimiliki membuat hak anak
dalam berpartisipasi menjadi sangat sedikit untuk diakses,
menimbulkan ketidaktahuan bagi masyarakat maupun anak sendiri

bagaimana sebenarnya pemenuhan hak anak dalam berpartisipasi.
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3. Dukungan
Berkaitan dengan variabel dukungan dalam implementasi
pemenuhan hak partisipasi anak di Kota Bandung sudah dapat
dikatakan cukup baik. Hal ini dibuktikan karena adanya dukungan
nyata yang diberikan seperti pemberian anggaran dan sarana prasarana
yang diberikan sehingga program yang direncanakan dapat
terlaksanakan dan terkadang keterbatasan anggaran masih dialami
namun secara keseluruhan cukup baik. Dukungan yang diberikan
memang berpengaruh pada anak yang tergabung di dalam forum namun
tidak dengan anak yang berada di lingkaran luar forum
4. Pembagian Potensi
Berkaitan dengan variabel pembagian potensi dalam
implementasi pemenuhan hak partisipasi anak di Kota Bandung sudah
dikatakan baik. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan pengetahuan
batasan dalam wewenang, tugas dan tanggung jawab yang dimiliki oleh
DP3A sudah sesuai dan jelas pembagiannya. Dengan adanya
pemahaman dari pembagian potensi yang jelas pada implementasinya

membuat tidak adanya tumpeng tindih yang terjadi.

6.2 Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan
sebelumnya mengenai implementasi pemenuhan hak partisipasi anak di Kota
Bandung terdapat beberapa saran yang peneliti rekomendasikan yaitu sebagai

berikut:



1.
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Menyelenggarakan kegiatan diskusi rutin, dimana rekomendasi tersebut
dapat menjadi salah satu upaya untuk menampung banyak masukan
maupun aspirasi dari anak-anak yang ada di Kota Bandung dengan
memanfaatkan teknologi seperti zoom dan gmeet serta dapat
menginformasi kegiatan diskusi melalui instagram dan tiktok.
Memaksimalkan peran media sosial sebagai sarana menyampaikan
masukan sehingga bukan hanya melalui tulisan dan membaca pada saat
audiensi namun membuat sebuah video yang berkaitan dengan
permasalahan/isu yang menjadi krusial bagi anak dan memanfaatkan
media sosial sebagai ajang memperkenalkan pemenuhan hak anak
dalam berpartisipasi.

Memberikan dan memfasilitasi ruang partisipasi anak, dimana anak
diberikan kebebasan untuk menyampaikan aspirasinya secara bebas dan
membuka kesempatan untuk melakukan diskusi melalui media online

dengan memanfaatkan platform gmeet/zoom.
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